' :: Pendahuluan

A 1bat i)aﬂyaknya faktor yang tak_

' _:-dapat dmkur {mtang:bles) dalam meng-
o hitung - jumlah . _]\eb_utuh_an kapal __TNI
_-Aﬁglﬁétén_- Laut,
ad_ap_y_a l{_rit_eria minimum essential force,
' _mal{_a-."_: 'dibu_tuhkén - suatu pendekatah
Itersenciiri untuk
_kebutuhan tersebut. :
dekatan-yang dapat dilakukan adalah
inferential judgement dalam setiap ta-
hapan proses perhifungan. Inferential
judgement adalah - sualu  kesimpulan
vang diharapkan untuk terjadi atau
benar berdasarkan berbagai kejadian/
informasi sebelumnya, =

Nitai-nilai filosofis, strategi maupun
tujuan (goals) merupakan dasar berpikir
yang mémpengaruhi suatu inferential
judgement. Bentuk nyata dari suatu
inferential judgement adalah berupa
asumsi yang diadopsi untuk meneruskan
suatu proses pembahasan/perhitungan

lebih laniut.

terlebih lagi -dengan

- menghitung }um]ah P
Salah satu pen-

:'flal;sanékan sec.ond sm‘ke untuk kentra

pre-emptwe stnke dan - bukan hanya

: _:sekedar' “had:r” di taut. Ataukah mini~

-'mum essennal force adalah representasi

dan_kapaszie_zs inward looking approach,
éeh_ingéé '.misalnye.a., kehadiran .di Jlaut
utémanya difujukan dalam rangka men-
;aga mtemal maritime secunty, sambii
menylapkan dln untuk pada waktu vang
tepat membangun kapasitas yang ber—
sifat outward looking approach.
Terdapat  setidaknva  tiga realitas
vang sulit guna mendukung minimum
essential. force yang diinginkan untuk
dipersepsikan sebagai representasi dari

outward fooking approach.

1. Keterbatasan anggaran negara untuk
mandukung pembangunan kekuatan,
sehingga prioritas negara masih

pada aspek pembangunan ekonomi.

Sedangkan untuk membangun kapa-

sitas yang bersifat outward looking

approach membuiuhkan sumber da~

3. Bila fetap bertumpu pada outw.f:a}_ﬁ
Iodldng appmécﬁ, maka al‘;an”_c.}_i.?
temui kesulitan unfuk menerapkif_l
minimum  essential force terhada.f).
ancaman dari. negara vang ma_n'a_l.'
dan  dalam scale of war ya._;flg ;
bagaimana. Karena untuk negara ter—
tentu, kekuatan yang ada sekarang _
pun dapat saja dianggap sudah

maksimal.

Oleh sebab itu, minimum essential
force vyang dipersepsikan seyogianya
merupakan representasi dari kapasiias
inward looking approach. Yaitu suatu
minimum essential force yang utamanya
ditujuikan dalam rangka menjaga internal
maritime security, sambil menyiapkan
diri unfuk pada wakiu vang tepat
membangun kapasifas yang bersifai
ocutward looking approach. Selaniutnya,
inifah

secara tak tfertulis, pengertian

vang melatarbelakangl Tugas Pokok

2. Menetapkan Representasi
Hapasitas Minimum Fssentizl Force
Tahapan paling awal vang harus
dilakukan adalah menetapkan minimum
essential force yang dipersepsikan ter-
sebut akan merepresentasitan kapasitas
apa. Apakah minimum essential force
dari

outward looking approach,

adalah  representasi kapasitas
sehingga
misainya, kegiatan kehadiran di laut
utamanya adalah dituiukan untuk tujuan

penangkalan dengan kemampuan me-
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na Yang cukup besar,

2. Dari berbagat hasil pengkajian ling-
kungan strategis vang ada, lingkup
regional maupun global, tidak me~
nurjukkan  adanya  kecenderungan
akan adanya suatu negara yang akan
menverang Indonesia dalam waktu
dekat {in the near fuiure). Sedang-
kan yang mungkin terfadi adalah
sermnacam kasus Ambalat walaupun
probabilifasnya  mungkin  semakin

mengecil.
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vang dijalankan TN] Angkatan Laui.

3. Memilih Kegiatan Minimal
Tahapan selanjutnya adalah me-
milih kegiatan minimal yang harus di-
laksanakan sesuai Tugas Pokok TNI
Angkatan Laut. Hal tersebut dilakukan
dengan menerjemahkan Tugas Pokok
dari format pernyataan-pernyataan
yang bersifat normatif menjadi berbagai
kegiatan yvang dapat diukur. Kegiatan—
keglatan minimal namun esensial yang

diperoleh dari hasil teriemahan itu pada
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: _'glarannya memerluiﬁn sejumlah iﬁapai -
. --_'-untuk melaksanakannya Jumlah “kapal

B _iersebut adalah merupakan mmzmum_

: essenna;‘ force vang dlmaksud

Secara iertuils Tugas Pokok TNI:-

3 Angkatan Laut ada]ah

i :Menylapixan dan membma keLuatan_

"'unmk menegalxkan kedau%atan dan

' _'l_«eutuh_an wilayah Negara Kesatuan

_'-Republik Indonesia serta metindungi
" kepentingan nasional di laut yuris-

- diksi nasional.

2. Menegakkan hukum di laut sesuai
dengan kewenangan vang diatur da-
lam perundang-undangan nasicnal

dan hukum internasional.

3. Melaksanakan operast militer selain
perang dan ikut serta secara akdf
dalamtugas-tugas pemeliharaan per-

damaian regional dan internasional.

Untuk butir 1 kegiatan Latihan Ga-
bungan TNI diasumsikan merupakan
tolok ukur optimal untuk memenuhi
tugas dalam butir tersebut. Mengingat
minimum essential force yang diper-
sepsikan adalah representasi dari inward
looking approach dan bukan outward
locking approach, maka  kekuatan
TNl Angkatan Laut yang. dilibatkan
dalam Latihan Gabungan TNI terakhir

adalah kekuatan minimal vang harus

f‘h:—»nrf?hﬁl‘ll{ﬁﬂ uniuk.nelaksanaan. mitis

rasi Tlpe

«dua macam Jems opera51 Jems Ope-—_

'konstabu ari (constabu.'ary task) dalam .
5 rangha memaga internal maur:me se-"
camfy Pada hakekatnya opexasz 1
3 'dllal\sanakan selama 24 Jam seéara
-non stop sepanjang tahun pada ka-—

Cwasan | peranan tertentu Sedangkan.--

jenis Opelasz 'I']pe 1 acia%ah operast
vang di luar jenis Operasi Tipe [, vang
tujuannya untuk tetap mempersiapkan
diri mengembangkan kekuatan sesuai
outward Jooking approach. lLokasinya
dapat berlangsung di seiuruh perairan
indonesia dan kegiatannya iidak harus
dilaksanakan sepanjang tahun.

Jenis Operasi Tipe | adalah operasi-
operasi anii teror, anti pembajakan,
anti penyeludupan, anti illegal fishing,
anti illegal logging dan lain sebagainya.
Sedangkan jenis Operasi Tipe {1 ada-
lah operasi untuk memindahkan/men-
daratkan pasukan dari satu pulau ke
pulau lainnya, operasi Latinan Gabungan
TNI, operasi patroli pulau-pulau terluar
rawan konflik, operasi kehadiran di lavt,
operasi latthan bersama negara lain,

operasi sosial dan iain-lain.

4. Menghitung Kebutuhan Kapal
Untuk Jenis Operasi Tipe I

Sebagal langkah awal dari proses
perhitungan  adalah  memilih  daerah
yang membutuhkan untuk jenis operasi
ini. Pemilihan daerah jenis Operasi

Tine | ditentukan berdasarkan atas ri~

adaiah ope:ass fung51_

.masmg pelaaran yang akan d1panoh.'
selama 24 Jam dan sepanjang tahun,
-._dapat dltetapkan dan dm{ur luasnya I:'.. -
Luas blok, l\asakterxstﬂ\ pelanan serfa L
_mtensxtas ke;admn yang d\hanapkan L
'merupakan dasar perhitungan untuk
‘menghitung - Jumiah : d_an: “jenis. : kapai_ -:'_::_:1_.
'yéng .dibutu.hka”n “untuk - setiéi: -biok.'j.f"..:..

Untuk meningkatkan efeitifitas operasi, :

unsur-unsur on board halicopter, land
based patrol aircraft serta kapal logistik
mobil kiranya perlu dimasukkan pula.
Dengan pola penggunaan  kekuatan,
misalnya 1/3 operasi, 1/3 siaga dan
1/3 pemeliharaan dan perbaikan,
maka penggunaan kapal per tahun
untuk seluruh perairan wilayeh operasi
adalah minimum essential force vang

dibutubikan untuk jenis Operasi .

5. Menghitung Kebutuhan Kapal
Untuk denis Operasi Tipe 1l

Jenis Operasi I adalah operasi di
luar jenis Operasi . Termasuk dalam
jenis operasi ini adalah operasi untuk
memindahkan/mendaratkan  pasukan
dari satu pulau ke pulau lainnya, operasi
l.atgab TNI, operasi patroli pulau-pulau
terluar rawan konflik, operasi kehadivan
di laut, operasi latihan bersama negara
fain, operasi sosial dan lain-lain. Oleh
sebab itu, untuk mengatasi hal ini di-
perlukan suaiu pendekatan inferential
judgement murni.

Misainya, seluruh kapal TNl Angkatan

Seian}utnya, iuas biol\ pada maszng-_ o SEE

Asumsi  berikuinya  adalah  tugas
pokek butir 2 akan terlaksana bila
tugas pokok buiiv 3 dapat terlaksana.
Selanjutnya diasumsikan bahwa tugas
pokek butir 3 akan terlaksana bila
tugas operasi militer selain perang da-
pat dilaksanakan. Tugas operasi militer
selain perang ditambah dengan tugas
mengikuti Latgab TNI inilah  tugas
minimal yang harus dilaksanakan cleh
TNI Angkatan Laut.

Selanjutnya, kedua macam tugas

tersebut dapat dikelompokkan dalam
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wayat kejadian masa lalu serta potensi
kejadian di masa mendatang. Data-
data frekuensi keiadian di masa lalu
seperti kegiatan permnbajakan, terorisme,
penyelundupan, illega! fishing. illegal
logging maupun potensi pembajakan
kapal tanker (seperti halnya di Somalia),
dapat digunakan uniuk menatapkan
daerah perairan operasi. Misalnya akan
diperoleh perairan Selat Malaka, pe-
rairan Laut Cina Selatan, perairan Sefat
Makasar, perairan Laut Banda dan

sekitarnya.
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Laut vang mengikuti operasi Latgab
TN} berhasil, maka sebagai contoh di~
asumsikan 60 persen operasi lainnva
dalam lingkup jenis Operasi 11 akan
dapat terlaksana pula. Angka 60 persen
adalah angka pendekatan kategori fair,
sedangkan pendekatan kategori lainnya
adalah bersifar pesimistik (kurang dari
60 persen) atau optimistik (lebih besar
dari 60 persen).

Bila menggunakan kriteria minimum
essential force, pendekatan yang diambil

adalah kategori optimisiik. Namun se-
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i dtgunakan teaganturzg “dari - assessment

'.dan realitas yang ada di lapangan. Pada

o '_.".waktu Opera51 Latgab 2008 vang lalu - -

: _-.".telah dlgunakan kapal perang sebanyak_
'34 buah ciarl berbagal jenis. Sehingga
:'-bzia me:zggunakan pendekatan kategori

.'_.3faur maka se]uruh opera51 dalam ]mgkup_ -

-Jems OpetaSI i1 ‘akan membutuhkan

Referensi:

tan Ve ng akan

menggunakan pendekatan

1 d_bzsc X 34 = 57 kapal.

6 Penutup :

Jumlah kebutuhan kapal ‘minimum
adalah
]umlah kebutui}an kapal Jenis Operasi

essennal ~force yang dicari

-1 ditambah . Jumiah._.lgebumhan Japal
-.J_eni_s __=O_p¢rasi 1L (57 kapal). Dalam

inferential

http/ fumnvtnial. milid /Postur / TugasPolok/tabid /55 /Default.aspx

hittp:/ Awuay, globalsecurity.org /military/ ops/sea.htm
http!/ /a1 1403 1 0.uscgaux.info/id28.him

Judgement,

- bahwa akan terdapat perbedaan :

.:ti_dak . dapat . dihindér_ka_n
perhitungan bila dilakukan oleh lndm _
vang berbeda. Hal tersebut dapat térjédi.' .
mengingat tetap adanya faktor»—fak'_éj'c)_i_{-.:' '
subyektif yang terlibat dalam keseluruhan i
proses perhitungan yang dilakukan, =
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